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ABSTRAK 

Findi Rahmawati, 105191116120. Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning  untuk Meningkatkan Hasil Belajar pendidikan Agama Islam 

Siswa Kelas VII-2 SMP Negeri 26 Makassar. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing 

Oleh Rahmi Dewanty Palangkey dan Mahlani 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik pengumpulan data adalah cara yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu Teknik Observasi, Tes, 

Dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut Rata-Rata Nilai, Persentase Ketuntasan Belajar. Hasil penelitian 

Siklus 1 diantara 31 siswa, 15 siswa memiliki presentase hasil belajar 54,83% 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang diharapkan, sedangkan 14 

siswa dengan presentase hasil belajar 48,27% sudah mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang diharapkan. Siklus II peneliti dapat menyimpulkan dari 31 

siswa, 25 siswa dengan presentase hasil belajar 86,20% sudah mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang diharapkan, sedangkan 4 siswa dengan 

presentase hasil belajar 13,79%. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Hasil Belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuasaan spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Pendidikan agama islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa 

agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang 

beriman, bertakwa kepada Allah Swt dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk 

menghasilkan manusia sosial, proses pendidikan merupakan aktifitas yang sangat 

panjang dan penuh dengan perencanaan yang matang dengan tujuan yang jelas. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional, pada bab I tentang ketentuan umum pasal I ayat (1) dinyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memilki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 
2
 Sebagai unsur terpenting dari pendidikan, 

pembelajaran merupakan upaya untuk menciptakan suatu kondisi bagi terciptanya 

                                                 
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Bab 1 Pasal 1. 
2
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Pasal 28 C ayat (1), (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 3. 
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suatu kegiatan belajar yang memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang memadai.
3
 

Pada dasarnya pendidikan Agama Islam merupakan upaya normatif untuk 

membantu seseorang atau sekelompok peserta didik dalam mengembangkan 

pandangan hidup islami (bagaimana akan menjalani dan memanfaatkan hidup dan 

kehidupan sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai islam) sikap hidup islami, yang 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 

masih banyak menekankan pada aspek penalaran atau hafalan akan sangat 

berpengaruh terhadap sikap yang akan dimunculkan anak.  

Pendidikan Agama Islam merupakan pelajaran yang ada di semua lembaga 

sekolah baik lembaga yang negeri maupun swasta yang memberikan pengetahuan 

kognitif dan efektif. Untuk pendidikan Agama Islam di SMP hanya sedikit sekali 

waktunys, tidak seprti pelajaran-pelajaran umum seperti Matematika, Bahasan 

Indonesia dan lain-lain. Walaupun waktunya hanya sedikit guru PAI tidak hanya 

dituntut untuk menyampaikan materi. Tetapi memiliki tanggung jawa besar dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Selain memiliki banyak kelebihan dalam belajar. 

Pendidikan Agama Islam, tetap saja ada kendala pembelajaran PAI yang dihadapi, 

seperti penguasaan kelas, menerapkan Model pembelajaran yang tepat.  

Dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam dirancang berdasarkan nash 

Al-Qur’an dan Al-Hadist, yang bertujuan agar manusia mendapatkan 

kesejahteraan di dunia dan tetap dekat dengan khaliknya. Kurikulum pendidikan 

Agama Islam dirancang agar kehidupan duniawi dan ukhrawi menjadi milik umat-

                                                 
3
 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem based learning itu Perlu, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2012), h. 6. 
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Nya dengan modal iman, aman dan takwa kepada-Nya. Disinilah perbedaan 

prinsipil kurikulum Pendidikan Agama Islam dengan kurikulum lain yang 

mempunyai kecenderungan mengutamakan aspek material dengan hasil sehingga 

proses belajar mengajar tidak berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran 

belum tercapai.
4
 

Dalam proses mengajar dan pembelajaran, metode mempunyai andil yang 

cukup besar dalam mencapai tujuan. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki 

peserta didik, akan ditentukan oleh tingkat kerelevansian penggunaan suatu 

metode yang sesuai dengan tujuan. Adapun tujuan pembelajaran adalah 

kemampuan (kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh 

peserta didik setelah mereka melakukan proses pembelajarn.
5
 

Dalam proses mengajar dan pembelajaran, metode mempunyai andil yang 

cukup besar dalam mencapai tujuan. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki 

peserta didik, akan ditentukan oleh tingkat kerelevansian penggunaan suatu 

metode yang sesuai dengan tujuan. Karena metode menjadi sarana dan salah satu 

cara untuk mencapai tujuan. Adapun tujuan pembelajaran adalah kemampuan 

(kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh peserta didik 

setelah mereka melakukan pembelajaran tertentu.
6
 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru di tuntut untuk menguasai 

berbagai pendekatan, strategi dan model pembelajaran yang beragam, di antaranya 

problem based learning.  Berdasarkan kondisi tersebut peserta didik 

                                                 
4
 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek (Jakarta:Rajawali Pers, 

2014), h. 46 
5
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm 86.  
6
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h 86. 
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membutuhkan inovasi model pembelajaran baru untuk merangsang daya tarik 

siswa untuk meningkatkan hasil belajar PAI. Dalam konteks ini maka digunakan 

model pembelajaran  Problem Based Learning. Problem Based Learning 

merupakan suatu model pengajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada 

masalah autentik. Masalah autentik dapat diartikan sebagai suatu masalah yang 

sering ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari.
7
   

Problem based learning merupakan salah satu model dalam pendekatan 

saintifik yang sesuai dengan kurikulum 2013 sehingga peserta didik mampu 

mengembangkan pengetahuan yang dimilik dengan pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Problem Based Learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu dasar bagi 

peseta didik untuk belajar berpikir dan ketrampilan pemecahan masalah serta 

memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran.  

Dengan diterapkan model ini diharapkan peserta didik mampu berpikir 

kritis dalam memecahkan berbagai permasalahan yang terkait dengan mata 

pelajaran PAI yang membutuhkan pemikiran kritis dalam menganalisis 

permasalahan yang terjadi serta dapat membantu peserta didik menjadi pelajar 

yang mandiri.  

Dengan demikian pembelajaran tidak hanya menerima informasi, 

pembelajaran berbasis masalah secara tidak langsung akan mengantarkan siswa 

menjadi pribadi yang kreatif dalam menyelesaikan sebuah masalah dan 

menentukan sebuah keputusan yang baik. Seorang peserta didik harus diasah 

                                                 
7
 Richard I. Arends, Learning To Teach/Belajar ntuk Mengajar(Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2007), h. 41-42 
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keterampilan berpikir kreatif dalam dirinya dengan cara memberikan masalah 

keterampilan yang harus dipecahkan menurut pemikirannya sendiri.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 26 

Makassar, pembelajaran masih bersifat konvesional, guru belum menerapkan 

model pembelajaran problem based learning dan hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa masih rendah dan belum mencapai kriteria ketentuan minimal (KKM) 

yang diharapkan yaitu 70 ke atas.  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang menggunakan model Problem Based Learning di SMP Negeri 26 

Makassar. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Penerapan Model Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa di Kelas VII-2 SMP Negeri 26 Makassar” untuk diteliti.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu: Apakah Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Di Kelas VII-

2 SMP Negeri 26 Makassar  ?  

 

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah: Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Model 
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Pembelajaran Problem Based Learning  Pada Siswa Kelas VII-2 SMP Negeri 26 

Makassar  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis   

a. Bagi sekolah, memberikan sumbangan pengetahuan yang berarti dan 

berharga dalam rangka perbaikan pengajaran di tingkat SMP maupun di 

madrasah tsanawiyah dan pengembangan mutu dan hasil belajar siswa 

terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

b. Bagi Peneliti, Hasil penelitian ini di harapan dapat menambah wawasan 

dan pengalaman dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) serta 

dapat memberikan pengalaman dan keterampilan dalam menyusun karya 

ilmiah secara sistematik, serta dapat lebih paham tenatng metode 

pembelajaran yang sesuai dengan penerapan model yang akan di gunakan 

dalam proses belajar mengajar sehingga menciptakan suasana yang efektif   

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

Dapat dijadikan bahan informasi bagi guru dalam memilih model 

pembelajaran yang efektif dan diharapkan dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran pendidikan Agama Islam.  

b. Bagi Siswa  

Siswa dapat menemukan sesuatu yang berharga bagi dirinya dan 

proaktif dalam belajar sehingga segala permasalahan dalam proses belajar 

dapat dipecahkan secara bersama melalui metode pembelajaran yang 
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digunakan. Serta dapat meningkatkan hasil belajar, minat, perhatian dan 

motivasi siswa dalam interaksi proses belajar mengajar Pendidikan Agama 

Islam dan dapat menjadikan siswa berfikir mandiri, kreatif dan inovatif.  

c. Bagi Sekolah  

Bagi sekolah penelitian ini memiliki manfaat untuk menjadi salah satu 

alternatif dari banyaknya strategi pembelajaran yang digunakan dikelas. Selain 

itu, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan standar pembelajaran di 

sekolah.  

d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, maka penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu syarat 

untuk menyelesaikan tugas yang diperlukan untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan agama islam. Tidak hanya itu, penelitian ini memberikan 

konstribusi terhadap pengetahuan dan wawasan di bidang pendidikan serta 

pengalaman dalam mengajar.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI   

 

A. Kajian Teori   

1. Model pembelajaran Problem Based Learning  

a. Pengertian Model Pembelajaran  

       Model pembelajaran merupakan suatu latihana yang harus dilakukan baik 

oleh pendidik maupun peserta didik agara dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan sukses dan efesien. Model pembelajaran dapat 

dimanfaatkan sebagai pola pilihan, yang memungkinkan pendidik memilih 

model yang paling sesuai dengan kebutuhannya dan secara efektif mencapai 

tujuan pembelajarannya.
8
 

       Model pembelajaran perlu dipahami oleh guru agar dapat melaksanakan 

pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Dalam 

penerapannya, model pembelajaran harus dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan siswa karena masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan, 

prinsip, tekanan uatama yang berbeda-beda.
9
 

       Model pembelajaran pada dasarnya adalah suatu bentuk pembelajaran 

yang diperlihatkan dari awal sampai akhir, yang disampaikan secara unik oleh 

guru. Untuk mencapai efektivitas sesuai dengan waktu, tempat, dan konteks 

mata pelajaran, maka model pembelajaran dapat dilihat sebagai suatu kesatuan 

                                                 
8
 Rusman, Model-Model Pembelajaran ( Jakarta: Rajawali Pers, 2012) h. 132-133 

9
 Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 

Cet. 4, 2010), h 49 
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peristiwa yang mencakup proses, tindakan teknis yang harus diikuti dalam 

mencapai sasaran proses, dan hasil pembelajaran. 

       Sukamto, dkk dalam Trianto mengemukakan maksud dari model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar.
10

 

       Perubahan, perkembangan, dan kemajuan terjadi selama proses belajar 

mengajar pada bidang fisik, intelektual, sosial emosional, serta pembentukan 

sikap dan nilai. Proses pembelajaran akan menjadi lebih efektif jika siswa 

dapat mencapai perubahan atau kemajuan yang lebih besar, lebih tinggi, atau 

lebih banyak. Proses belajar mengajar disini adalah dalam rangka pendidikan 

semua aktifitas dan perubahan atau perkembangan mengarah kepada lebih 

baik. Perkembangan yang kearah tidak baik, itu bukan pendidikan.
11

 

b. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

       Salah satu metode pembelajaran yang masuk dalam kurikulum 2013 

adalah model pembelajaran problem based learning atau disebut juga model 

pembelajaran berbasis masalah. Metodologi pembelajaran berbasis masalah 

mendorong siswa untuk belajar dan berkolaborasi dalam kelompok untuk 

memecahkan masalah yang muncul di dunia nyata. Dikatakan juga problem 

                                                 
10

 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktifistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, cet. 1, 2007), h 5 
11

 Nana Syaodih Sukmadinata dan Erliana Syaodih, Kurikulum Dan Pembelajaran 

Kompetensi, h. 103 
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based learning merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan 

dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan, 

memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. 
12

 

 Adapun beberapa definisi pembelajaran berbasis masalah atau dikenal 

dengan istilah problem based learning menurut beberapa ahli yaitu:  

a) Model berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan permasalahan yang 

autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 

mengembangkan inkuiri, keterampilan berfikir tingkat lebih tinggi, 

mengembangkan kemandirian, dan percaya diri.
13

 

b) Model pembelajaran berbasis masalah sebagai suatu model 

pembelajaran yang menantang peserta didik untuk belajar bagaimana 

belajar, bekerja secara kelompok untuk mencari solusi dari 

permasalahan dunia nyata.
14

 

       Untuk meningkatkan pemahaman siswa, guru harus mampu memlih 

model pembelajaran yang dapat menggugah minat setiap siswa untuk 

berpartisipasi penuh dalam pendidikannya. Artinya guru harus berupaya 

menciptakan lingkungan belajar yang memotivasi siswa untuk belajar atau 

memberi mereka kesempatan untuk berperan aktif dalam proses pembelajara. 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu alternatif pendekatan 

                                                 
12

 Umi Kulsum, Model Problem Based Learning Meningkatkan Hasil Belajar ppkn 

peserta didik, (Nusa Tenggra Barat :  P4I, 2923) h 23 
13

 Arends, R. I. (2008). Learnng to Teach. Penerjemah Helly Prajitno. h 41 
14

 Kemendikbud. 2013. Materi Pelatihan Guru Implementasikan Kurikulum 2013. 

Kemendikbud RI: Jakarta. h. 27 
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pembelajaran yang memungkinkan siswa meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dalam proses pemecahan masalah.  

       Tujuan pembelajaran problem based learning adalah untuk membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, belajar 

berperan sebagai orang dewasa dengan melibatkan mereka dalam pengalaman 

nyata, menjadi pembelajar otonom dan mandiri.
15

 

Langkah pertama dalam keseluruhan proses pembelajaran PBL adalah 

memberikan suatu masalah kepada masing-masing kelompok siswa yang 

berjumlah lima sapai 8 orang. Isunya harus nyara dan relevan dengan isu-isu 

bersama. Siswa mencari informasi segar yang berkaitan dengan jawabannya 

sambil mencoba menyelesaikannya menggunakan apa yang telah mereka 

ketahui. Setelah mengidentifikasi masalahnya, mereka harus merumuskan 

hipotesis, membuta daftar apa yang mereka perlukan dan mengekplorasi 

kegiatan ekperimen yang diperlukan.  

  Selama kegiatan tersebut siswa harus menyelesaikan tugasnya. Mereka 

harus mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber. 

Setelah itu mereka harus membuat laporan, kemudian mempresentasikan 

kepada teman-teman yang lain. Jika ada masukan atau revisi, mereka harus 

memperbaikinya dan terakhir yaitu membuat kesimpulan apakah hipotesis 

yang mereka buat diterima atau di tolak.
16

 

                                                 
15

 Lukman Hakim, 2015, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

based learning) pada Lembaga Pendidikan Islam Madrasah. Jurnal PAI-Ta’lim. h 47 
16

 Noly Shofiyah dan Fitri Eka Wulandari. “Model Problem Based Learning (Pbl) Dalam 

Melatih Scientific Reasoning Siswa”, Dalam Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 2018 



12 

 

 

 

 Sedangkan menurut Ridwan Abdullah Sani, model pembelajaran problem 

based learning merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan 

dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog. Model 

pembelajaran problem based learning menuntun peseta didik untuk aktif 

melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan suatu masalah sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berfikir kritis dan 

kreatif. 
17

 

Dari definisi di atas dapt disimpulkan bahwa model pembelajaran problem 

based learning  adalah suatu pendekatan pembelajaran yang sangat 

mengandalkan permasalahan dunia nyata dan jawabnnya untuk menghasil 

informasi yang benar-benar signitifikan. Hal ini merupakan hasil yang lohis 

karena siswa akan mendapatkan pengalaman praktis dengan mencoba 

menyelesaikan masalahnya sendiri, dan keterampilan yang mereka peroleh 

dari proses tersebut dapat digunakan untuk mengatasi situasi lain yang 

sebanding.  

c. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning  

 Karakteristik model pembelajaran problem based learning  (PBL) adalah 

memunculkan masalah pada awal pembelajaran.  

Menurut Trianto, pengembangan problem based learning memilki 

beberapa karakteristik sebagai berikut:  

 

                                                 
17

 Ridawan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h 127.  
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1) Pengajuan masalah  

Masalah yang diajukan dalam pembelajaran ini harus:  

a) Autentik, yaitu masalah berakar pada kehidupan nyata. 

b) Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas dan tidak menimbulkan 

masalah baru yang menyulitkan penyelesaian masalah bersangkutan.  

c) Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan bisa di pahami oleh 

peserta didik yang akan mencari solusi untuk menyelesaikannya.  

d) Luas dan sesuai tujuan pembelajaran, yaitu masalah yang ada harus 

bisa mencakup materi yang diajarkan, sehingga tindakan penyelesaian 

maslahat tidak keluar dari koridor dan tujuan pembelajaran.  

2) Fokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu  

Masalah yang diajukan hendaknya melibatkan berbagai disiplin ilmu agar 

peserta didik bisa mengontruksi pengetahuan yang melibatkan materi-materi 

lain yang mereka pelajari disekolah.  

3) Penyelidikan autentik  

Dalam praktik penyelesaian masalah, peserta didik harus diarahan untuk 

melakukan tindakan pencarian informasi secara mandiri, lalu membuat 

eksperimen, mengolah data dan merumuskan kesimpulan sendiri, serta 

menggambarkan hasil akhir dengan percaya diri.  

4) Menghasilkan produk dan memamerkannya.  

Peserta didik dalam model pembelajaran berbasis masalah ini didorong 

untuk bisa menghasilkan solusi nyata atas persoalan yang dihadapkan pada 

mereka, lalu menunjukan solusi tersebut sebagai hasil karya mandirinya.  
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5) Kolaboratif  

Dalam model pembelajaran ini, pesreta didik didorong untuk bekerjasama 

dan kreatif falam menyelesaikan masalah yang ada.
18

 

       Ciri-ciri pembelajaran problem based learning (PBL) yaitu menerapkan 

pembelajaran yang kontekstual, masalah yang disajikan dapat memotivasi 

peserta didik untuk belajar, pembelajaran integritas yaitu pembelajaran 

termotivasi dengan masalah yang tidak terbatas, peserta didik terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran, kolaborasi kerja, peserta didik memiliki berbagai 

keterampilan, pengalaman, dan berbagai konsep. Model pembelajaran 

problem based learning menjadikan masalah autentik sebagai fokus 

pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah tersebut, sehingga peserta didik terlatih berpikir kritis dan berpikir 

tingkat tinggi.
19

  

d. Komponen-komponen Model Pembelajaran Problem Based Learning  

       Komponen pembelajaran PBL atau pembelajaran berbasis masalah yang 

dikemukakan oleh Arends antara lain:  

1) Masalah nyata. Model pembelajaran berbasis masalah dapat menyusun 

masalah praktis yang penting bagi masyarakat dan bermanfaat bagi siswa. 

Permasalahan yang dihadapi siswa di dunia nyata tidak dapat diselesaikan 

dengan jawaban sederhana.  

                                                 
18

 Syarifah, Model Problem Based Learning dan Pembetukan Kelompok Sosial, (Bekasi: 

Mikro Media Teknologi, 2022), h 42.  
19

 Ulil Kurnia dkk, Efektifitas Penggunaan Gambar Pada Prosur Dalam Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningktakan Hasil Belajar Fisika Kelas XI SMAN 

5 Padang, Pillar Of Physicd Education, Vol. 6 h.107 
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2) Fokus interdsispliner. Ini bertujuan untuk memungkinkan siswa 

mempelajari pemikiran stuktural dan belajar menggunakan berbagai sudut 

pandang ilmiah.  

3) Pengamatan nyata. Ini bertujuan untuk menemukan solusi nyata. Siswa 

dituntut untuk menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengemukakan 

hipotesis dan membuat prediksi, mengumpulkan dan menganalisis 

informasi, melakukan eksperimen, membuat kesimpulan dan menarik 

kesimpulan.  

4) Menghasilkan produk dan memajangnya. Ini bertujuan agar siswa dapat 

menggambarkan atau mempresentasekan bentuk pemecahan masalah yang 

mereka temukan.  

5) Kerja sama. Ini bertujuan untuk memberikan motivasi untuk terus-

menerus terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan meningkatkan pulang 

untuk berbagi pertanyaan dan percakapan serta mengembangkan 

keterampilan sosial dan berpikir,  

Dari komponen di atas, siswa perlu berpikir secara terstruktur dan belajar 

menggunakan berbagai sudut pandang ilmiah untuk menyelesaikan 

masalah praktis.
20

 

e. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning  

  Tujuan utama PBL bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan 

kepada siswa, melainkan pada pengembangan terpikir kritis dan kemampuan 

                                                 
20

 Sakinah, Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Ssiswa Pada Pembelajaran Fiqh Di Kelas VII MTsN Babun Najah Kota Banda Aceh, 

(Skrispi, UIN Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2016), h. 14 
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pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan siswa untuk 

secara aktif membangun pengetahuan sendiri.  

Menurut Smith dalam Amir (tujuan PBL adalah sebagai berikut:  

1) Meningkatkan kecakapan pemecahan masalah.  

2) Siswa lebih mudah mengingat. 

3) Meningkatkan pemahaman siswa. 

4) Meningkatkan pengetahuan yang relevan dengan dunia praktik. 

5) Mendorong pemikiran siswa. 

6) Membangun kemampuan kepemimpinan dan kerjasama. 

7) Meningkatkan kecakapan belajar.  

8) Meningkatkan motivasi siswa.
21

  

 Adapun tujuan lain dari model problem based learning bukanlah untuk 

membantu guru dalam menyampaikan informasi yang sebanyak-banyaknya 

kepada peserta didik, melainkan  untuk membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berfikir, menyelesaikan masalah dengan 

keterampilan berfikir intelektual, belajar tentang berbagai peran sebagai orang 

dewasa dengan melibatkan peserta didik dalam pengalaman nyata ataupun 

simulasi, serta menjadikan peserta didik menjadi pelajar yang otonom dan 

mandiri. 
22

 

 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan PBL adalah untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis masalah dan 

memecahkan masalah dengan langkah yang tepat.  

                                                 
21

 Nurbaiti, Pembelajaran Matematika berbasis Problem Based Learning, h 22 
22

 Rus Hartata, Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Sejarah Dengan Problem 

Based Learning (PBL), (Jateng, Penerbit Lakeisha, 2020), h 11. 
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f. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Lerning  

       Shoimin mengemukakan bahwa langkah-langlah dalam model 

pembelajaran Prolem Based Learning adalah sebagai berikut:  

1) Penyampaian tujuan pembelajaran, memotivasi dan menyiapkan logistic 

yang dibutuhkan. 

2) Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, 

jadwal, dll.) 

3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, 

pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.  

4) Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan 

temannya.  

5) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.  

 Menegaskan langkah-langkah pembelajaran PBL, Polya dalam Priansah 

menuliskan bahwa tahapan pembelajaran pemecahan masalah terdiri dari 4 

langkah yaitu:  

1) Memahami masalah.  

2) Menyusun rencana penyelesaian. 

3) Melaksanakan renvana yang sudah dibuat. 

4) Memeriksan dan mengevaluasi penyelesaian yang sudah dilaksanakan.  
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Berbeda dengan Polya, John Dewey dalam Priansah menguraikan langkah 

PBL menjadi 6 sintkas yaitu:  

1) Merumuskan masalah 

2) Menelaah masalah 

3) Merumuskan hipotesis 

4) Mengumpulkan dan mengolah data 

5) Pembuktian hipotesis 

6) Menentukan pilihan penyelesaian.  

Dari beberapa pendapat diatas mengenai langkah-langkah dalam 

pembelajaran Problem Based Learning dapat diambil kesimpulan bahwa 

langkah-langkah dalam model Problem Based Learning yang dilakukan oleh 

pendidik adalah sebagai berikut: 

1) Penyampaian tujuan dan pengenalan masalah. 

2) Mengoraganisasikan peserta didik untuk belajar dalam kelompok 

3) Memfasilitasi peserta didik dalam mengindentifikasi dan melakukan telaah 

serta menyusun berbagai rencana penyelesaian masalah 

4) Melakukan control dan pendampingan terhadap peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi dan juga data yang berhubungan dengan encana 

yang sudah ditetapkan.  

5) Memfasilitasi penyajian karya yang dilakukan peserta didik  

6) Mengarahkan dan melakukan pendampingan kepada peserta didik untuk 

memeriksa dan mengevaluasi berbagai kegiatan yang sudah dilakukan.
23

 

                                                 
23

 Arie Anang Setyo, Muhammad Fathurrahman, Strategi Pembelajaran Problem Based 

Learning, (Makassar, Hilman Djafar, 2020), h 22 
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g. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning  

Problem Based Learning dapat diterapkan dalam kurikulum dan 

pembelajaran, mengingat pentingnya siswa memiliki pengalaman dan 

kemampuan mengatasi masalah nyata dalam kehidupannya sehari-hari 

secara mandiri. Adapun kelebihan dan kekurangan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning, antara lain:  

1) Kelebihan Problem Based Learning 

a) Dengan problem based learning akan terjadi pembelajaran 

bermakna. Siswa yang belajar memecahkan suatu masalah maka 

mereka akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau 

berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat 

semakin bermakna dan dapat diperluas ketika siswa berhadapan 

dengan situasi dimana konsep diterapkan.  

b) Dalam situasi problem based learning, peserta didik 

mengintegritasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan 

dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. Artinya, apa 

yang mereka lakukan dengan keadaan nyata bukan lagi teoretis 

sehingga masalah-masalah dalam aplikasi suatu konsep atau teori 

mereka akan temukan sekaligus selama pembelajaran berlangsung.  

c) Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis, menumbuhkan inisatif siswa dalam bekerja, motivasi 
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internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan 

interpersonal dalam bekerja kelompok.
24

 

2) Kekurangan Problem Based Learning 

1) Sering terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang sesuai 

dengan tingkat berfikir peserta didik. Hal tersebut terjadi, karena 

adanya perbedaan tingkat kemampuan berfikir pada peserta didik.  

2) Sering memerlukan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan 

penggunaan metode konvesional. Hal tersebut anatar lain karena dalam 

memecahkan masalh tersebut sering keluar dari konteksnya atau cara 

pemecahannya yang kurang efesien. 

3) Sering mengalami kesulitan dalam perubahan kebiasaan belajar dari 

yang semula belajar dengan mendengar, mencatat, dan menghafal 

informasi yang disampaikan guru menjadi belajar dengan cara mencari 

data, menganalisis, menyusun hipotesis, dan memecahkan sendiri.
25

 

2. Peningkatan Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

  Hasil belajar merupakan faktor penting dalam pendidikan. Secara umum 

hasil belajar selalu dipandang sebagai perwujudan nilai yang diperoleh siswa 

melalui proses pembelajaran. Mulyasa mengemukakan hasil belajar adalah 

hasil yang dicapai siswa dalam membentuk angka-angka setelah diberikan 

suatu tes hasil belajar pada akhir suatu pertemuan, pertengahan semester 

maupun akhir semester. Dari pengertian hasil belajar tersebut dapat di 

                                                 
24

 Aryanti, Inovasi Pemebelajaran Matematika Di Sd (Problem Based Learning Berbasis 

Scaffolding, Pemodelan Dan Komunikasi Matematis),(Yogyakarta: Deepublish, 2020). h. 9 
25

 Abuddin Nata, Perspektif Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2011), h. 250-255. 
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simpulkan bahwa hasil belajar yang dimaksud adalah perubahan tingkah laku 

dari yang belum mampu atau tidak mampu menjadi mampu. 
26

 

  Perwujudan atau pengembangan potensi keterampilan atau kapasitas 

seseorang dikenal sebagai hasil belajar atau prestasi. Perbuatan seseorang 

dapat mengungkapkan apakah ia telah memiliki hasil belajarnya.
27

 Di sekolah, 

temuan penelitian ini dapat dilihat dari penguasaan siswa terhadap mata 

pelajaran yang mereka pelajari.  

Klasifikasi hasil belajar secara garis besar dibagi menjadi tiga domain 

menurut Bloom, yaitu domain kognitif, domain emotif, dan domain 

psikomotor: 1) Domain kognitif berkaitan dengan enam komponen hasil 

belajar intelektual: pengetahuan atau memori pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Dua komponen pertama disebut sebagai kognitif tingkat 

rendah, dan empat komponen berikutnya disebut sebagai kognitif tingkat 

tinggi. 2) Ranah afektif, yang memuat lima bentuk perilaku: internalisasi, 

penilaian, tanggapan atau reaksi, penerimaan, dan tanggapan atau reaksi. 3) 

Ranah psikomotor dalam hal cara mempelajari keterampilan baru dan hasil 

akting.
28

 

  Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tiap individu dalam 

selurh proses pendidikan untuk memperoleh perubahan tingkah laku dalam 
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bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap. Belajar adalah kegiatan proses 

dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis 

dan jenjang pendidikan.
29

 

Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu indivuid tersebut 

berikteraksi secara aktif dan positif dengan linkungan.  Menurut Oemar 

Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut.
30

 

Menurut definisi yang diberikan di atas belajar adalah proses dimana 

seorang individu memperoleh pengalaman baru melalui modifikasi perilaku 

sebagai hasil interaksi denga suatu objek dalam lingkungan belajar. 

Berkaitan dengan hasil belajar tentunya hal ini tidak akan tercapai secara 

maksimal, baik melalui pengalaman ataupun latihan tanpa disadari oleh diri 

sendiri, hal ini berkaitan dengan Firman Allah SWT yaitu:  

Al-quran surah Ar-Rad (13) ayat: 11:  

ِّ يه  ِّوۢ بهيۡن َٰتٞ ن  ِّبه ل  ُۥ نُعه الَه ْ نه وا ُ ِّ يّ  تَََّٰ يُغه مٍ حه ون ِّله ا ب ُ نه ِّ يّ  ِّنَ ٱلَلّه لَه يُغه رِّ ٱلَلِِّّۗ إ من
ه
ۥ نِّون أ ًُ ظُوىه نفه لنفًِّّۦِ يَه نِّون خه ِّ وه ينً  ده

الٍ   ّۦِ نِّو وه ًِّ ِّو دُوى ههُم ن  ا ل نه ۚۥ وه ُ دَ لَه ره مٖ سُوءٓٗا فهلَه مه ون ِّله اده ٱلَلُّ ب ره
ه
ِۗ وَإِذهآ أ هِّمن ىفُسِّ

ه
ِّأ  ١١ب

 

Terjemahnya :  

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia.”
31
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 Ayat di atas menjelaskan bahwa keberhasilan belajar bisa diusahakan, atau 

prestasi belajar yang baik dapat di capai dengan usaha yang gigih dan tidak 

pernah putus asa.  

b. Macam-macam Hasil Belajar  

1) Kognitif  

  Hasil belajar kognitif mengacu pada hasil belajar yang berkenaan dengan 

pengembangan kemampuan otak dan penalaran siswa. Menurut Bloom, domain 

kognitif ini memiliki enam tingkatan, yaitu ingatan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah kognitif merupakan segi kemampuan 

berkaitan dengan aspek pengetahuan, penalaran atau pikiran.
32

 

2) Analisi (analysis) 

       Pemahaman analisis mengarahkan pada kapasitas untuk memecahkan 

masalah dan memecah keseluruhan atau integritas yang koheis menjadi 

komponen-komponen yang bermakna. Kemampuan memecahkan suatu situasi 

atau materi menjadi bagian-bagian, unsur-unsur, atau komponen-komponen yang 

lebih kecil sehingga tampak keterkaitan di antara keduanya dapat digunakan 

untuk menggambarkan hasil belajar analisis. 

3) Sintesis  

       Hasil pembelajaran yang menunjukan kemampuan untuk mensitesis berbagai 

informasi ke dalam bentuk komunikasi yang baru dan lebih mudah dipahami 

dibandingkan sebelumnya dikenal sebagai hasil pembelajaran sintesis.  
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4) Penilaian (evaluation) 

       Hasil belajar yang berkaitan dengan evaluasi menunjukan kemampuan 

menentukan nilai suatu benda tegantung pada standar atau faktor yang 

diterapkan. Dari sudur pandang siswa, kriteria dapat diturunkan dari dua 

sumber: kriteria yang dibuat oleh guru dan kriteria yang dibuat oleh siswa.  

5) Efektif  

  Hasil belajat efektif mengacu kepada sikap dan nilai yang diharapkan 

dikuasai siswa setelah mengikuti pembelajaran. Bloom, dkk. Mengemukakan 

5 tingkatan hasil belajar efektif:  

a) Menerima  

 Kemampuan menerima mengacu pada kepekaan individu dalam 

menerima rangsangan dari luar. Siswa dianggap telah mencapai sikap 

meneriam apabila siswa tersebut mampu menunjukan kesadaran, kemauan 

dan perhatian terhdapa sesuatu serta mengakui kepentingan dan perbedaan. 

b) Menanggapi 

 Kemampuan menanggapi mengacu pada reaksi yang diberikan 

individu terhadap stimulus yang datang dari luar. Siswa dianggap telah 

memiliki sikap menanggapi apabila siswa berhasil siswa tersebut telah 

menunjukan kepatuhan pada peraturan, tuntutan atau perintah serta 

berperan aktof dalam berbagai kegiatan.  

c) Menghargai 

 Kemampuan menghargai mengacu pada kesediaan individu menerima 

nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.  
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d) Mengatur diri 

 Kemampuan mengatur diri mengacu pada kemapuan membentuk atau 

mengorganisasikan bermacam-macam niali serta menciptakan sistem nilai 

yang baik.  

e) Menjadikan pola hidup 

 Menjadikan pola hidup mengacu pada sikap siswa dalam menerima 

sistem nilai dan menjadikannya sebagai pola kepribadian dan tingkah laku   

6) Psikomotorik  

       Ranah psikomotorik kebnayak dari kita menghubungkan aktivitas 

dengan pendidikan fisik dan atletik, tetapi banyak subjek lain, seperti 

menulis dengan tangan dan pengolahan kata juga membutuhkan gerakan.
33

 

Hasil belajar psikomotorik mengacu pada kemampuan bertibdak. Hasil 

belajar psikomotorik terdiri atas 5 tingkatan sebagai berikut: 

a) Persepsi 

b) Kesiapan 

c) Gerakan terbimbing  

d) Bertindak secara mekanis 

e) Gerakan kompleks.
34

 

c. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

  Faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi di golongkan 

menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

                                                 
33
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1) Faktor Internal  

Aspek psikologi terdiri dari  

a) Integritas, sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar  

b) Perhatian, untuk menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harsu 

mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya.  

c) Minat, besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan belajar 

yang di pelajari tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan belajar 

sungguh-sungguh.  

d) Bakat, merupakan kecakapan potensial yang dimilki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan.  

e) Motivasi, erta sekali hubungannya denga tujuan yang akan dicapai.  

f) Kesiapan, perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa 

sudah mempunyai kesiapan untuk belajar, maka hasil belajar baik.
35

 

2) Faktor  Eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 

termasuk ke dalam faktor eksternal adalah:  

a) Faktor keluarga  

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa 

cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah 

tangga dan keadaan ekonomi keluarga.  
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b) Faktor sekolah  

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relai guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 

disiplin sekolah pelajar dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 

gedung, metode belajar dan tugas rumah.  

c) Faktor masyarakat  

Masyarakat sangatlah penting berpengaruh terhadap belajar siswa 

karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Seperti kegaitan siswa dalam 

masyarakat, pengaruh dari teman bergaul siswa dan kehidupan masyarakat 

disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa. 
36

 

Berdasarkan pengertian diatas, faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belahar siswa meliputi pertama fakotr internal yang meliputi masalah 

fisik dan psikis, dan kedua faktor eksternal yang meliputi masalah 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.  

d. Evaluasi Hasil Belajar 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kondisional, sertinya terkait 

erat dengan kondisi-kondisi tertentu. Oleh sebab itu pencapaian hasil belajar 

juga terkait dengan kondisi-kondisi tetentu baik yang ada di dalam diri peserta 

didik maupun yang berasal dari luar peserta didik.
37

 

Evaluasi merupakan cara-cara bagaimana mengadakan penilaian 

terhadap hasil belajar anak didik. Tujuan PAI (Pendidikan Agama Islam) tidak 
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dapat di capai sekaligus, melainkan melalui proses atau tahapan tertentu. 

Apabila tujuan pada tahap atau fase ini teah dicapai maka pelaksanaan model 

pembelajaran dapat di laksanakan pada tahap berikutnya dan berakhir dengan 

meningkatnya nilai hasil belajar siswa pada pelajaran PAI (Pendidikan Agama 

Islam). 

Dalam mengevaluasi terhdapa kegaiatan belajar peserta didik atau hasil 

belajar peserta didik, hendaknya guru memperhatikan aspek-aspek psikologis 

peserta didik. Kondisi psikologis peserta didik dangat mempengaruhi aktivitas 

dan hasil belajarnya 

3. Tinjauan Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

       Didik berasal dari pendidikan yang berarti benda, perbuatan, dan tata 

cara. Yang dimaksud dengan “pendidikan agama” dalam bahasa inggris 

adalah segala tindakan yang bertujuan untuk membentuk individu yang 

religius. Pendidikan agama lebih berfokus pada perasaan, sikap, tujuan 

pribadi, dan praktifk keyakinan dibandingkan sekadar memberikan 

pengetahuan tentang agama. 
38

 

 Agama Islam dan pendidikan adalah dua kata yang membentuk 

pendidikan agama Islam. Agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian yang cerdas, nilai-nilai luhur, dan keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara, maka pendidikan adalah 
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suatu usaha sadar, terorganisir untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran.
39

 

Pendidikan agama islam merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang 

harus dimasukan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. 

Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan yang 

diharapkan dapat terwujud secara terpadu.
40

 

 Pasal 39 ayat 2 UU Sistem Pendidikan Nasional NO.2 Tahin 1989 

menyatakan bahwa mata pelajaran berikut harus dimasukan dalam kurikulum 

untuk setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan: a) pendidikan pancasila, b) 

pendidikan agama, dan c) pendidikan kewarganegaraan. Jelas dari pedoman dalam 

artikel ini bahwa mempelajari pendidikan agama Islam dan lainnya merupakan 

bagian mendasar atau wajib dari kurikulum sistem pendidikan negara. 
41

 

  Dari pengertian tersebut dapat ditentukan beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran PAI, yaitu: 

1) PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan nimbingan, pengajaran dan 

latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak 

dicapai. 

2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan.  

3) Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

latihan secara mandiri terhadap peserta didiknya untuk mencapai 

tujuan PAI.  
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4) Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran agama 

islam dari peserta didik, disamping untuk membentuk kesalehan atau 

kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.  

b. Dasar Pendidikan Agama Islam  

       Pendidikan islam bersumber pada enam hal, yaitu Al-Qur’an (yang 

merupakan sumber utama dalam ajaran islam, As-Sunnah (perkataan, 

perbuatan dan persetujuan Nabi atas perkataan dan perbuatan para 

sahabatnya), kesepakatan para ulama (ijma‟), kemaslahan umat (mashalih al-

mursalah), tradisi atau kebiasaan masyarakat („urf) dan ijtihas (hasil para ahli 

dalam islam).
42

 

       Adapun dasar pendidikan agama islam yang bersumber dari ajaran islam 

itu sendiri, yaitu AL-Qur’an dan Hadist. Dasar-dasar pendidikan sangat 

penting dalam rangka mewujudkan tujuan apa yang ingin di capai islam 

adalah sumber asasi dari mana masyarakat mengambil falsafah pendidikan, 

tujuan, dan dasar rencananya.  

       Sejalan dengan makna pendidikan agama islam yang berusaha 

mempersiapkan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan 

megamalkan ajaran agama islam, maka dasarnya adalah al-qur’an dan al-

Hadist. Hal ini sesuai dengan pendapat Al-tibawi yang menyatakan: “the 

essece of moslme is stated the define relevation in the koran, and is restarted 
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in the greter detail in the tradition of prophet Mohammad”.
43

 Artinya inti 

dari pendidikan bagi orang islam adalah dinyatakan dalam Al-Qur’an dan 

dilengkapi secara rinci dalam tatanan kehidupan Nabi Muhammad. Allah 

SWT berfirman dalam al-Qur’an surah Ar-Rum ayat 30:  

 ِّ هلقِّْ اللّه يلْه لِِّ ِۗ  لَه تهبدِّْ ا لهيهْه ره الناَسه عه طه ْ فه ِّ الَتَِّّ ِّطْرهته اللّه ِۗ ف يِّيفًْا ِّيوِّْ حه ِّل  مه ل ِّمْ وهجْهه هك ِّمُ  ِۗۗ فها ي  ِّيْوُ اللْه ِّمه ال   ذَٰل
عْلههُوْنه  ه الناَسِّ لَه يه هكْثَه وَ ا َٰكِّ ل    ۗ  وه

Terjemahnya:  

Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) 

fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.) 

Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang 

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.  (Ar-Rūm: 30).
44

 

 

       Proses pendidikan sebagai proses dalam upaya pengembangan fttrah 

(potensi) manusia, tentu akan lebih tepat dan sesuai apabila berdasarkan al-

Qur’an yang sesuai dengan fitrah manusia. 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam  

  Tujuan artinya sesuau yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan suatu 

usaha ata kegiatan. Dalam bahasa arab dinyatakan dengan dhayat atau 

maqasid. Sedang dalam bahasa ingggris, istilah tujuan dinyatakan dengan 

“goal  atau  purpose atau objective”. 
45

 

Zakitah Daradjat mengemukakan bahwa tujuan pendidikan islam adalah 

“Untuk membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, 

selama hidupnya dan matipun tetap dalam keadaan muslim.
46
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Pendapat ini didasari firman Allah SWT, dalam surah Ali-Imran ayat 102 

sebagai berikut:  

َٰنه  ا الََِّّيْوه ا هه هيُّ ٰٓا ِّهُوْنه ي سْل هنْتُمْ نُّ ا ِّلََ وه لَه تههُوْتُوَ ا ٖ وه ًِّ ىت قَ تلَُٰ ه حه  يُوا اتَلُوا اللّه
 

Terjemahnya:  

 

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 

takwa kepadanya dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 

keadaan beragama islam (Q.S Ali-Imran: 102). 
47

 

       Untuk mencapai kepuasan hidup dunia dan akhirat, pendidikan Islam 

bertujuan untuk mencetak individu-individu yang bertakwa kepada Allah 

SWT, pandai, terampil, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab terhadap 

diri sendiri dan masyarakat. Tujuan pendidikan Islam mencakuo hal-hal yang 

berhubungan dengan dunia dan akhirat. Pada akhirnya, melalui integrasi ii, 

kita manusia ideal (insan kamil) yang dapat bertanggung jawab memenuhi 

tanggung jawabnya sebagai Khalifatullah dan Abdullah. Khususnya yang 

telah menguasai seni perawatan diri dan manajemen sistem. 
48

 

       Pendidikan agama islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 

bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.
49
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       Menurut Hamdan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bertujuan 

untuk:  

1) Menumbuhkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengenalan, 

pembiasaan, serta pengalaman peseta didik tentang Agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 

keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.  

2) Mewujudkan peserta didik yang taat beragama, berakhlak mulia, 

berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 

santun, disiplin, toleran, dan mengembangkan budaya Islam dalam 

komunitas sekolah.  

3) Membentuk peserta didik yang berkarakter melalui pengenalan, 

pemahaman, dan pembiasaan norma-norma dan aturan-aturan 

yang Islami dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, 

sesama, dan lingkungan secara harmonis.  

4) Mengembangkan nalar dan sikap moral yang selaras dengan nilai-

nilai Islami dalam kehidupan sebagai warga masyarakat, warga 

negara, dan warga dunia. 
50

 

       Adapun kesimpulan dari beberapa pendapat diatas yaitu 

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk manusia 

sebagai khalifah yang lebih baik lagi dan hal tersebut tidak hanya di 

dunia saja tetapi juga di akhirat.  
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d. Fungsi Pendidikan Agama Islam  

       Sebagai suatu subyek pelajaran, pendidikan agama islam 

mempunyai fungsi berbeda dengan subyek pelajaran yang lain. 

Pendidikan islam dapat memiliki fungsi yang bermacam-macam, 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai masing-masing lembaga 

pendidikan.
51

 Namun secara umum, menurut Abdul Majid, kurikulum 

pendidikan agama Islam untuk sekolah dan madrasah berfungsi sebagai 

berikut. 
52

  

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan ketakwaan dan keimanan 

siswa kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam diri mereka 

oleh keluarganya.  

2) Penanaman nilai, sebagai panduan untuk menemukan kebahagiaan 

baik di kehidupan ini maupun di kehidupan akhirat.  

3) Penyesuaian mental, hal ini sesuai dengan ajaran islam agar 

seseorang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan 

menyesuaikan diri baik dengan lingkungan fisik maupun sosialnya.  

4) Perbaikan, untuk mengatasi kesalapahaman, dan kekurangan siswa 

dalam pemahaman dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.  

5) Pencegahan, untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau 

dari budaya lain yang lain yang dapat membahayakan dirimya dan 
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menghambat perkembangannya menuju manusia indonesia 

seutuhnya.  

6) Pengajaran, mengenai sistem dan fungsional ilmu agama secara 

umum.  

7) Penyaluran, untuk mengetahui dan mengembangkan kemampuan 

khusus anak dalam bidang agama islam agar dapat dimanfaatkan 

baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.  

       Tujuan pendidikan agama Islam menurut Muahimin, adalah 

memimpin dan membimbing umat agar dapat menunaikan amanah Allah 

yaitu menjalankan tugas-tugas kehidupannya baik sebagai khalifah Allah 

di bumi maupun sebagai Abdullah sebagai hamba yang wajib tunduk dan 

taat kepadanya. Semua hukum dan kehendaknya dan mengabdi hanya 

kepadanya. Kewajiban tersebut meliputi kekhalifahan terhadap diri 

sendiri, keluarga dan rumah tangga, masyarakat, dan alam. .
53

   

       Berdasarkan kesimpulan dari fungsi pendidikan agama islam bagi 

peserta didik yaitu menumbuhkan ketaatan dan mempertebal solidaritas 

sosial.  

e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  

       Ruang lingkup pendidikan Islam adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pendidikan islam yang merupakan unsur-unsur utama 

yang sangat penting sehingga membuat proses pendidikan islam dapat 

berjalan dengan lancar dan efektif untuk mencapai tujuan pendidikan islam.  
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       Kegiatan pendidikan yang konsisten dan berkelanjutan termasuk dalam 

ruang lingkup pendidikan Islam. Azyumanrdi Azra menyatakan bahwa 

“Informasu”, “Formal”. Dan “non-formal” menggambarkan luasnya 

pendidikan Islam dalam zailani dkk. Ketiga konsep ini mempunyai implikasi 

yang mendalam bagi manusia, lingkungan dan masyarakat, yang semuanya 

terikat dengan tuhan.
54

  

       Jika dipahami serta di hayati tentang pengertian, sesungguhnya telah 

tersirat adanya ruang lingkup pendidikan islam namun untuk lebih jelasnya, 

ruang lingkup pendidikan islam tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:  

       Pertama, teori dan konsep yang diperlukan untuk membangun desain 

pendidikan, termasuk tujuannya, prosedur belajar mengajar, kurikulum, visi, 

dan lain sebagainya. Teori dan konsep ini didasarkan pada temuan 

penyelidikan ilmiah yang cermat terhadap Al-Qur’an dan Sunnah, yang 

merupakan sumber utama ajaran Islam. Mereka juga memanfaatkan temuan 

dari berbagai bidang ilmiah lain yang relevan, termasuk sejarah, filsafat, 

psikologu, sosiologi, budaya, politil, hukum, etika, manajemen, dan 

teknologi mutakhir.  

       Kedua, teori dan konsep yang diperlukan untuk kepentingan praktik 

pendidikan, yang mempengaruhi peserta didik agar mengalami perubahan, 

peningkatan, dan kemajuan, baik dari segu wawasan, keterampilan, mental 

spritual, sikap, pola pikir, dan kepribadiannya.  Berbagai komponen 

keterampilan tatapan yang diperlukan dalam praktik pendidikan, berupa 
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praktik padagogis, didaktik, dan metodik, didasarkan pada teori-teori dan 

konsep-konsep yang terdapat dalam ilmu pendidikan islam.
55

 

       Sedangkan menurut Hasbi Ash-Shidiq, ruang lingkup pendidikan agama 

islam meliputi.
56

 

1) Tarbiyah Jimiyyah, secara khusus segala macam instruksi yang 

tersedia menyehatkan dan meluruskan tubuh sehingga dapat 

menggagalkan tantangan yang dihadapi selama pengalaman.  

2) Tarbiyah Aqliyah, yaitu berdasarkan jenis pengajaran dan 

pembelajaran, seperti halnya belajar matematika, dapat mengasah 

pikiran dan otak.  

3) Tarbiyah Adabiyah, segala sesuatu yang bersifat akademis dan praktis 

dapat memperluaas pemikiran dan mengembangkan karakter kita. 

Dalam ajaran islam, terbiyah adabiyah atau pendidikan budi 

pekerti/akhlak merupakan salah satu pelajaran mendasar yang wajib 

diajarkan agar individu dapat memilki dan mengamalkan akhlak 

mulia yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW.  

       Dengan memperhatikan definisi ruang lingkup pendidikan islam diatas, 

jelaslah bahwa tujuan kita dengan pendidikan islam adalah untuk membentuk 

individu agar mempunyai kepribadian yang kuat dan positif (akhlakul karimah) 

berdasarkan ajaran islam.  
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       Pendidikan Islam dalah suatu proses spritual, akhlak, intelektual dan sosial 

yang berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip 

dan teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan kehidupan 

dunia akhirat. Secara khusus pendidikan islam adalah bimbingan jasmani dan 

rohani berdasarkan hukum-hukum islam menuju kepada terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
57

 

 

B. Kerangka Pikir  

       Adapun kerangka pemikiran untuk penelitian ini digambarkan pada gambar 

seperti berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Kerangka Pikir 
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       Kegiatan pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa tumbuh 

menjadi pribadi yang mandiri dan mampu menghadapi tantangan dikemudian 

hari. Agar pembelajaran dapat terjadi, siswa harus terlibat akhir dalam diskusi 

kelompok yang memfasilitasi pembelajaran. Sehingga melalui pembelajaran 

tersebut dapat dihasilkan pengetahuan dasar maupun lanjutan. Memilih dan 

menerapakan pendekanatan pembelajaran berbasis masalah  untuk membantu 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis ketikan menangani tugas 

pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan siswa kelas VII-2 SMP Negeri 

26 Makassar dapat memanfaatkan paradigma pembelajaran berbasis masalah 

dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya pada mata kuliah 

pendidikan agama Islam.  

 

C. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh sebab itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. 
58

 berdasarkan pemaparan yang telah dijabaarkan 

di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran problem based 

learning untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam siswa 

kelas VII di SMP Negeri 26 Makassar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu kegiatan penelitian yang berkonteks 

kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang 

dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba hal-

hal baru dalam pembelajaran demi meningkatkan mutu dan hasil pembelajaran. 
59

 

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian refleksi yang 

dilaksanakan secara siklis (berdaur) oleh guru/calon guru di dalam kelas. 

Dikatakan demikian karena proses PTK dimulai dari tahapan perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi untuk memecahkan masalah dan mencoba hal-

hal baru demi meningkatkan kualitas pembelajaran.
60

 

 

B. Lokasi dan Objek Penelitian  

Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMP Negeri 26 Makassar yang 

berada di Jl. Traktor IV No.21, Mangasa, Kec. Tamalate, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan. Adapun objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di 

SMP Negeri 26 Makassar.  
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C. Prosedur Penelitian  

Siklus I 

1. Tahap Perencanaan (planing) 

a. Mengidentifikasi suatu pokok pembahasan yang sesuai dengan pokok 

bahasa pada saat itu dan selanjutnya membuat rencana pembelajaran.  

b. Sebelum melaksanakan tindakan terlebih dahulu melaksanakan tes 

awal untuk mengukur hasil belajar siswa. 

c. Membuat pedoman observasi 

d. Membuat tes hasil belajar untuk melihat kemampuan pemahaman 

siswa terhadap materi yang disajikan  

2. Tindakan (Action) 

a. Memulai proses belajar mengajar dengan menjelaskan kepada siswa 

berdasarkan materi yang diajarkan. 

b. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah disusun.  

c. Menjelaskan materi.  

d. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum di 

mengerti. 

3. Observasi  

       Observasi dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah dibuat untuk melihat hasil 

belajar siswa selama pelaksanaan siklus I, kegiatan ini dilaksanakan pada 

saat pembelajaran.  
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4. Refleksi  

       Hasil belajar pada tahap observasi dikumpulkan untuk dianalisis dan 

di evaluasi oleh peneliti, setelah itu peneliti dapat merefleksi diri tentang 

berhasil tidaknya yang dilakukan. Hasil dari siklus pertama digunakan 

untuk menentukan tindakan pada siklus kedua.  

Siklus II 

       Langkah yang dilakukan pada siklus II pada umumnya sama seperti 

kegiatan yang dilakukan pada siklus I dengan melakukan beberapa perbaikan 

seperti, lebih cermat dan memperhatikan hal-hal yang belum tercapai pada 

siklus I. Hal ini dilakukan agar mencapai tujuan yang diaharapkan.  

 

D. Instrumen Penelitian 

  Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data dari kegiatan penelitiannya. Instrumen Penelitian ini dapat 

menguji atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan karena data yang 

diperoleh akan digunakan sebagai dasar pengambilan kesimpulan.
61

 Adapun yang 

menjadi instrumen penelitian yaitu:  

1. Observasi  

Alat yang digunakan dalam observasi adalah pedoman observasi. 

Pedoman observasi merupakan catatan yang berisi petunjuk dalam membuat 

sebuah pengamatan, pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dan 

mencatat hasil pengamatan, khususnya pengamatan proses pembelajaran 

pendidikan agama islam dengan menggunakan model problem based leaning.  

                                                 
61

 M. Subhana, dkk, Statistika Pendidikan (Bandung: Putaka Setia, 2000). h. 30 



43 

 

 

 

2. Tes  

Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus 

ditanggapi atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang di tes. Tes 

digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang siswa telah mengusai 

pelajaran yang disampaikan terutama meliputi aspek pengetahuan dan 

keterampilan.
62

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, data yang televan dengan penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

       Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Adapun teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Teknik Obeservasi 

Teknik observasi adalah cara pengumpulan data dengan mengamati 

aktifits siswa pembelajaran berlangsung. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data yang dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agama 

islam dengan menggunakan model problem based learning. 

2. Tes  

Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang memerlukan jawaban pasti 

sebagai alat ukur dalam proses penilaian maupun evaluasi dan mempunyai 
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peran penting untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, kecerdasan bakat 

atau kemampuan yang dimiliki indiviu atau kelompok. Dalam proses beljar 

tes digunakas untuk mengukur tingkat pencapaian keberhasilan siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi foto-foto, data yang relevan, guru-guru, peserta didik 

serta benda-benda atau alat-alat yang dapat menjadi panunjang penelitian.  

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil interview, catatan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
63

 Proses analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari observasi, wawancara 

sampai dokumen pribadi.
64

 

Adapun teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 
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1. Data tes  

       Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Bidang Studi Pendidikan Agama 

Islam kelas VII SMP Negeri 26 Makassar adalah 75. Untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar pada siklus I dan siklus II, serta peningkatan 

presentasi belajar maka digunakan rumus sebagai berikut: 

a. Rata-rata Nilai  

x = 
  

 
 

Ket: 

Σᵪ = Nilai siswa. 

N = Jumlah siswa 

b. Persentase Ketuntasan Belajar  

KB = 
 

 
         

Ket:  

KB – Persentase Ketuntasan Belajar.  

F = Jumlah Siswa yang mendapat nilai diatas 75 

N = Jumlah Seluruh Siswa 

 

G. Indikator Keberhasilan 

       Indikator kelas dan indikator proses pembelajaran merupakaan dua jenis yang 

digunakan untuk menilai keefektivitas penelitian tindakan kelas. Keefektifan hasil 

elajar peneliti ditentukan oleh meningkat atau tidak hasil belajar siswa setelag 

diterapkannya model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam siswa kelas VII-2 di SMP Negeri 26 Makassar. 

Mengenai idnokator keberhasilan, seorang siswa dianggap berhasil bila nilai tes 

formatifnya atau memenuhi atau di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah berdirinya SMP Negeri 26 Makassar  

       Sekolah Menengah Pertama (SMP) 26 Makassar berdiri pada tanggal 11 

Juni 1990 dan diresmikan pada tanggal 08 September 1990 oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaana Republik Indonesia oleh DR. Fuad Hasan. SMP 

Negeri 26 Makassar terletak di komplek PU Malengkeri baru, kelurahan 

mangasa kecamatan tamalate. Sekolah ini dibangun pada tahun 1989 dan 

resmi berdiri dan beropersi tahun 1990, status sekolah adalah Negeri dengan 

Akreditas A, sekolah yang di bangun pada tahun 1989 ini memiliki luas tanah 

7748 m
2. 

Dengan luas 4475 m
2.  

 

2. Visi dan Misi SMP Negeri 26 Makassar 

a. Visi SMP Negeri 26 Makassar 

       Menuju sekolah berprestasi, unggul dalam logika, etika, pratika 

berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), iman dan taqwa 

(IMTAQ)  

b. Misi SMP Negeri 26 Makassr  

1) Mengembangkan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah.  

2) Mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran dan bimbingan 

serta meningkatkan hasil belajar.  
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3) Mengembangkan lingkungan sekolah belajar.  

4) Meningkatkan kinerja profesional guru dan pegawai serta 

keterampilan siswa.  

5) Menggalang partisipasi dan peran serta masyarakat dan 

mengembangkan pendidikan.  

3. Profil SMP Negeri 26 Makassar  

Nama Sekolah   : SMP Negeri 26 Makassar 

Alamat    : Jl. Komp. PU Malengkeri Baru, Mangasa, 

Kec, Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

NSPN    : 40312433 

Status     : Negeri  

Tanggal Berdiri  : 01-01-1990 

Bentuk Pendidikan  : SMP 

Status Kepemilikan  : Pemerintah Pusat  

SK Pendirian Sekolah  : 421.2/5764/DP/IX/2016 

Tanggal SK Operasional : 2016-09-16 

SK Izin Operasional  : 421/3023/DP/VIII/2020
65

 

4. Sarana dan Prasarana  

       Sarana dan Prasarana pendidikan di sekolah meupakan salah satu faktor 

yang sangat menentukan proses belajar mengajar, dengan adanya sarana dan 

prasarana yang lengkap maka hasil yang dicapai akan lebih baik, perpustakaan 

yang lengkap, peralatan laboratorium, media belajar yang baik bahkan 
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dilengkapi dengan komputer dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dari tabel sebagai berikut.  

Tabel 4.1 

Data keadaan Saran dan Prasarana SMP Negeri 26 Makassar  

No. Fasilitas Jumlah Keterangan 

1. Kantor  1 Baik  

2.  Ruangan Kepala Sekolah  1 Baik  

3. Ruangan BK 1 Baik  

4.  Ruangan Tata Usaha  1 Baik  

5. Ruangan Kelas  27 Baik  

6.  Mushola 1 Baik  

7. Ruangan Guru 1 Baik  

8. Ruangan Osis 1 Baik  

9. Laboratorium  2 Baik  

10. WC Guru 1 Baik  

11. WC Siswa 2 Baik  

12. Ruangan UKS  1 Baik  

13. Kantin 1 Baik  

14. Perpustakaan 2 Baik  

15. Lapangan  2 Baik  

16. Parkiran  2 Baik  

 Sumber data diambil dari tata usaha SMP Negeri 26 Makassar 

5. Guru dan Pegawai SMP Negeri 26 Makassar  

       Guru adalah orang yang memounyai kewenangan di bidang pendidikan yang 

mengajar siswa dilembaga formal dan memberikan ilmu kepada mereka. Karena 

mereka menjalankan lembaga pendidikan, instruktur memaninkan peran penting 

dalam proses pembelajaran.  

       Dengan kekhususan keilmuannya yang beragam, para guru di SMP Negeri 

26 Makassar erupaya memenuhi kewajibannya kepada siswa dengan memberikan 

pendidikan yang sebaik-baiknya. Namun, untuk memenuhi tuntutan siswa akan 

perolehan pengetahuan dan menjadi teladan positif bagi siswanya, pendidik harus 

mempersiapkan diri dengan berbagai kerampilan dan pengethuan yang relevan.  



49 

 

 

 

 Tabel 4.2  

Nama-nama Guru dan Pegawai SMP Negeri 26 Makassar  

No. Nama Status Jenis PTK 

1.  Nur Rahma, S.Pd.,M.pd PNS Kepala Sekolah 

2. Murni Azir PNS Guru Mapel 

3. Muhammad Hidayat, S.Pd, M.Pd PPPK Guru Mapel 

4. Achmad Raihan. J, S.Pd Tenaga Honor Guru Mapel 

5. Adi Sutiyar, S.Pd. PNS Guru Mapel 

6. Alfiansar, S.Pd. PPPK Guru Mapel 

7. Alfiyani Sari, SE Tenaga Honor Tenaga Administrasi 

8. Amiruddin Tenaga Honor Petugas Keamanan 

9. Anas, S.Pd. PPPk Guru Mapel 

10. Andi Rasyid PNS Guru Mapel 

11. Andi Sugiratu Tenaga Honor Tenaga Administrasi 

12. Aspani Abdullah PNS Tenaga Administrasi 

13. Dewi Tenaga Honor Tenaga Administrasi 

14. Fitriani, S.Sos Tenaga Honor Tenaga Administrasi 

15. H. Jasman, S.Sos PNS Tenaga Administrasi 

16. H. Abdul Wahab, S.Pd.,M.Si PNS Guru Mapel 

17. Hajrah, S.Pd PPPK Guru Mapel 

18. Halwiah PNS Guru Mapel 

19 Hanapiah,S.Pd PNS Guru Mapel 

20. Hj. Sitti Rosdiana Haruna, S.Pd PNS Guru Mapel 

21. Ignatius Lake, S.Fil Guru Honor Guru Mapel 

22. Ita Purnamasari, S.Pd PPPK Guru Mapel 

23. Itte Paisag, S.Pd.,M.Pd PNS Guru Mapel 

24 Jastiah, S.Pd PNS Guru Mapel 

25. Jumaisa, S.Pd.I Honor Daerah Guru Mapel 

26. Mugniati, S.Pd PNS Guru Mapel 

27 Muh. Ridwan Gani, A.Md, S.Pd Honor Daerah Guru Mapel 

28. Muhammad Amin, S.Pd PNS Guru Mapel 

29. Muhammad Alif Ananda Putra, S.Kom Tenaga Honor Tenaga Administrasi 

30. Muhammad Arham Karim, S.Pd PPPK Guru Kelas 

31 Musrifah, S.Pd PNS Guru Mapel 

32. Nelly Agustina, S.Pd.,M.Pd Guru Honor Guru Mapel 

33. Nur Afni Mentari Tenaga Honor Tenaga Administrasi 
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34. Nur Handayani Dewang, S.Pd PPPK Guru Mapel 

35. Nur Rezki, S.Pd Guru Honor Guru Mapel 

36. Nurdiana, S.Pd Honor Daerah Guru Mapel 

37. Nurjannah, S.Pd.I Honor Daerah Guru Mapel 

38. Pastawaty, S.Pd PNS Guru Mapel 

39. Ratna Sari Usman, S.Pd PNS Guru Mapel 

40. Rawati, S.Pd PNS Guru Mapel 

41. Rezki Dwi Yanti, S.Pd PNS Guru Mapel 

42. Rika, S.Pd Honor Daerah Guru Mapel 

43. Rosmaniar, S.Pd.,M.Pd PNS Guru Mapel 

44. Sahria, S.Pd PNS Guru BK 

45. Sanawira, S.Pd PNS Guru Mapel 

46. Sartati Mansyur, S.Pd.,M.Pd PNS Guru Mapel 

47. Setijawati PNS Guru Mapel 

48. Siti Hadijah Poto, S.Pd PNS Guru Mapel 

49. Sitti Marliyah PNS Guru Mapel 

50. Sitti Namrija, S.Pd.,M.Pd PNS Guru Mapel 

51. Siti Rabiah Nur, S.Kom.,M.Pd PNS Guru TIK 

52. Sri Rahayu, S.Pd.I PNS Guru Mapel 

53. Sri Suryawati, A.Md.,S.Pd PNS Guru Mapel 

54. Suryani, S.Pd PNS Guru Mapel 

55. Suryaningsih, S.Pd Tenaga Honor Tenaga Administrasi 

56.  Syahrir, S.Pd.,M.Pd PNS Guru BK 

57. Syarifuddin, S.Pd.,M.Pd PNS Guru Mapel 

58. Thamrin Tenaga Honor Penjaga Sekolah 

59. Wajni, SE Honor Daerah Tenaga Administrasi 

60. Yahya, S.Pd PNS Guru Mapel 

61. Yetti Anita Armarina, S.Pd Honor Daerah Guru Mapel 

62. Zainal Abidin, A.Md.,S.Pd PNS Guru Mapel 

63. Zulfikar Honor Daerah Tenaga Administrasi 

 Sumber data diambil dari tata usaha SMP Negeri 26 Makassar 

6. Peserta Didik SMP Negeri 26 Makassar  

       Adapun keadaan peserta didik siswa/sisww di SMP Negeri 26 Makassar 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3  

Jumlah Siswa SMP Negeri 26 Makassar 

No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

L P 

1. 7-1 18 14 32 

2. 7-2 19 14 33 

3. 7-3 17 15 32 

4. 7-4 19 14 33 

5. 7-5 14 17 31 

6. 7-6 19 15 34 

7. 8-1 15 15 30 

8. 8-2 17 13 30 

9. 8-3 16 15 31 

10. 8-4 17 15 32 

11. 8-5 17 13 30 

12. 8-6 16 15 31 

13. 8-7 18 17 35 

14. 8-8 18 12 30 

15. 9-1 17 14 31 

16. 9-2 18 15 33 

17. 9-3 15 13 28 

18. 9-4 16 14 39 

19. 9-5 16 12 28 

20. 9-6 18 11 29 

21. 9-7 5 7 12 

22. 9-8 16 15 31 

23. 9-9 28 18 46 

Jumlah  389 323 721 

 Sumber data diambil dari tata usaha SMP Negeri 26 Makassar 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Pra Siklus  

       Sebelum melaukan penelitian apapun, peneliti melakukan studi pendahuluan 

berupa dua suklis yaitu siklus I dan siklus II. Tujuan tahap pra siklus ini adalah 

untuk mengumpulkan hasil data awal hasil belajar siswa dari keadaan lapangan 

yang diteliti. Peneliti dapat menentukan bagaimana penerapan pra siklus ini baik 

sebelum maupun sesudah paradigma pembelajaran problem based learning di 
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kelas VII-2 pada hari kamus tanggal 29 Februari 2024 peneliti melakukan 

observasi langsung dan memberikan soal-soal pre test kepada siswa pada saat 

pelaksanaan tahap pra silus ini. Berikut ini adalah tabel hasil pre-test yang 

diselesaikan siswa pada tingkat pra siklus: 

Tabel 4.4 

Data Pre-test Hasil Belajar Siswa Kelas VII-2  

NO Nama Siswa Pre-test 

1 Andini Asrul 50 

2 Airin Zhalsabila Alimuddin 87 

3 Febrianti 62 

4 Gracia Marselina Onmau  - 

5 Geisy Adiva Naira S. 57 

6 Nur Angraeni 58 

7 Nur Aulia Az-Zakira 64 

8 Nur Hikma 40 

9 Pebriani Safitri 45 

10 Putri Qinar 54 

11 Radhiatul Azizah 52 

12 Reski Aulia Mulfa 54 

13 Safira 61 

14 Siti Amira 80 

15 Achmad Fadlan Taufik 50 

16 Andi Muh Iqbal Syam 70 

17 Iksan - 

18 Muh. Agussalim Ramadhan 50 

19 Muh. Adrian - 

20 Muh. Az-suaib Pradana 58 

21 Muh. Faiz Naylef Naufal 74 

22 Muh. Faqih Al-Faruq 64 

23 Muh. Farel Febrianto 65 

24 Muh. Ikram 68 

25 Muh. Reyhan Ramadhan 58 

26 Muh. Taufiq Khairul 58 

27 Muh. Ikram Raisya Pradana 50 

28 Muh. Rifai Zulkarnain 50 

29 Rafki Randa  - 

30 S. Abd. Wahid Assegaf 68 

31 Fatur Rahman 72 

32 Umar Qadafi 60 

33 Yasin Apriadi 48 
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Pada tabel 4 dan 29 siswa non muslin yang tidak mengikuti pelajaran PAI 

2. Deskripsi Data Penelitian  

a. Siklus I 

1) Tahap Perencanaan  

       Tahap pertama dalam proses perencanaan ini adalah mengidentifikasi 

masalag. Peneliti terlebih dahulu mengkaji kurikulum yang digunakan di 

SMP Negeri 26 Makassar guna memudahkan penyelidikan. Observasi pra 

siklus studi pendahuluan menunjukan bahwa masih terdapat ruang untuk 

peerbaikan pada hasil belajar siswa. Beberapa pengaturan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan silkus adalah sebagai berikut: 

a) Melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran PAI kelas VII-2 

b) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) 

pada materi Menghindari Gibah dan Melaksanakan Tabayun.  

c) Menyiapkan dan merencanakan pembelajaran yang akan 

diterapkan dalam proses belajar mengajar.  

d) Menyiapkan lembar evaluasi siklus I yang bertujuan untuk menguji 

tingkat pemahaman siswa setelah diterapkan model pembelajara 

problem based learning.  

2) Tahap Pelaksanaan  

       Tahap selanjutnya setelah perencanaan yaitu pelaksanaan 

pembelajaran. Pelaksanaan siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan 

pada Kamis, 21 Maret 2024 dan 28 Maret 2024. Pada pertemuan pertama 
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Kamis, 21 Maret 2024 terdiri dari pemaparan materi, kegiatan diskusi dan 

kegiatan presentasi, adapun rincian kegiatan belajar mengajar yaitu:  

a) Kegiatan Awal  

       Pada kegiatan awal peneliti mengucapkan salam terlebih 

dahulu kemudian dilanjutkan dengan berdo’a bersama-sama. 

Setelah selesai berdo’a peneliti mengabsen siswa dan dilanjutkan 

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran serta materi yang akan 

dipelajari.  

b) Kegiatan Inti 

       Peneliti memerikan penjelasan rinci mengenai pengertian dan 

langkah-langkah pencegahan ghibah pada giatan inti. Setelah 

pemaparan seluruh materi, peneliti memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengerjakan kasus permasalahan yang 

disediakan untuk didiskusikan. Setelah presentasi temuan diskusi 

masing-masing kelompok, kelompok lain diberikan pertanyaan dan 

diharapkan menjawabnya. Peneliti kemudian menyoroti hal-hal 

penting yang dapat diambil dari hasil diskusi. 

c) Kegiatan Akhir  

       Pada kegiatan akhir, guru memberikan penguatan materi yang 

telah di bahas dan memberikan kesimpulan. Guru menutup 

pembelajaran dengan do’a dan salam.  

       Pertemuan kedua pada kamis, 28 Maret 2024 diisi dengan mengulangi 

materi yang telah disampaikan sebelumnya sebagai penguatan materi dan 
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memberikan evaluasi pembelajaran berupa tes tertulis. Adapun rincian 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dikelas yaitu:  

a) Kegiatan Awal  

Pada kegiataan ini guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a 

dilankutkan dengan melakukan absensi dan kesiapan siswa dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran.  

b) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan ini guru mengulas kembali materi yang telah di 

sampaikan pada pertemuan sebelumnya. Setalah mengulas kembali 

materi sebelumnya guru melakukan evaluasi berupa tes tertulis 

kepada siswa.  

c) Kegiatan Akhir  

Pada kegiatan ini guru melakukan penilaian untuk hasil 

pembelajaran siswa di siklus I. guru menyampaikan rencana 

pembelajaran di pertemuan selanjutnya dan menutup kegiatan 

belajar mengajar dengan do’a dan salam. 

3) Tahap Pengamatan  

       Pada tahap ini peneliti melakukan tugas seperti mengamati bakat 

setiap siswa. Pengamatan ini dilakukan selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung melalui penerapan model pembelajaran problem 

based learning. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di siklus I, 

maka didapatkan hasil belajar siswa kelas VII-2.  
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Tabel 4.5  

Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 

NO Nama Siswa Hasil Belajar Keterangan  

1 Andini Asrul 74 Tidak Tuntas 

2 Airin Zhalsabila Alimuddin 80 Tuntas  

3 Febrianti 93 Tuntas  

4 Geisy Adiva Naira S. 78 Tuntas  

5 Nur Angraeni 78 Tuntas  

6 Nur Aulia Az-Zakira 75 Tuntas  

7 Nur Hikma 40 Tidak Tuntas  

8 Pebriani Safitri 75 Tuntas  

9 Putri Qinar 64 Tidak Tuntas  

10 Radhiatul Azizah 60 Tidak Tuntas 

11 Reski Aulia Mulfa 64 Tidak Tuntas 

12 Safira 81 Tuntas  

13 Siti Amira 88 Tuntas  

14 Achmad Fadlan Taufik 60 Tidak Tuntas 

15 Andi Muh Iqbal Syam 80 Tuntas  

16 Iksan - - 

17 Muh. Agussalim Ramadhan 60 Tidak Tuntas 

18 Muh. Adrian - - 

19 Muh. Az-suaib Pradana 68 Tidak Tuntas 

20 Muh. Faiz Naylef Naufal 94 Tuntas  

21 Muh. Faqih Al-Faruq 84 Tuntas  

22 Muh. Farel Febrianto 74 Tidak Tuntas 

23 Muh. Ikram 68 Tidak Tuntas 

24 Muh. Reyhan Ramadhan 58 Tidak Tuntas 

25 Muh. Taufiq Khairul 74 Tidak Tuntas 

26 Muh. Ikram Raisya Pradana 82 Tuntas  

27 Muh. Rifai Zulkarnain 60 Tidak Tuntas 

28 S. Abd. Wahid Assegaf 88 Tuntas  

29 Fatur Rahman 75 Tuntas  

30 Umar Qadafi 64 Tidak Tuntas 

31 Yasin Apriadi 66 Tidak Tuntas 

 

        Dari pemaparan data diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa kelas VII-2 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di siklus I 

ini yang terdiri dari 31 siswa.  Presentasi siswa yang telah memenuhi 

KKM adalah 48,27% (tuntas) yakni 14 siswa, tetapi masih ada 15 orang 
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siswa 54,83% (tidak tuntas) yang belum memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM).  

4) Tahap Refleksi  

       Setelah menerapkan pembelajaran problem based learning, hasil 

belajar siswa kelas VII-2 meningkat dari tahap pra siklus (pretest) ke 

siklus 1, sesuai dengn observasi dan kegiatan yang dilakukan sepanjang 

siklus I mata pelajaran pendidikan agama Islam. Naum tidak dapat di 

pungkiri, masih terdapat beberapa permsalahan pekerjaan yang telah 

diselesaikan agar siklus I dapat dijadikan sebagaimodel perencanaan siklus 

II. Akibatnya peneliti sampai pada kesimpulan bahwa kegiatan 

pembelajaran belum menghasilkan kompetensi dasar yang diinginkan. 

Karena masih terdapat sejumlah kesulitan dalam proses belajar mengajar. .  

       Beberapa kendala atau kekurangan yang terjadi di siklus I antara lain 

yaitu:  

a) Masih kurangnya partisipasi siswa untuk mendengarkan dan 

mencari pertanyaan karena masih banyak siswa yang sibuk dan 

asik mengobrol bersama teman lainnya. 

b) Ada beberapa siswa yang belum mampu menjawab pertanyaan 

yang diberikan temannya karena kurang membaca materi yang 

telah disediakan sehingga kurangnya pemahaman terhadap materi 

yang sedang dipelajari.  

c) Masih ada beberapa siswa yang bekum maksimal memberikan 

feedback atau umpan balik pada saat pembelajaran berlangsung.  
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d) Siswa yang kurang aktif dan kurang paham mengajukan 

pertanyaan tentang hal-hal yang belum dipahami dari penjelasan 

guru.  

       Karena masih adanya beberapa kekurangan dalam proses 

pembelajaran pada siklus I, maka diambil langkah-langkah perbaikan 

untuk tindakan pada siklus berikutnya, yaitu:  

a) Memberikan pengertian tentang model pembelajaran problem 

based learning. 

b) Memotivasi dan mengorganisasikan siswa untuk belajar, serta 

membantu menyelidiki masalah yang diberikan.  

c) Guru lebih rinci atau lebih jelas dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran agar siswa lebih memahami materi.  

d) Guru membimbing siswa yang kesulitan dalam menyampaikan 

hasil diskusi.  

b. Siklus II 

1) Tahap Perencanaan  

       Beberapa persiapan yang diperlukan untuk melaksanakan siklus II 

antara lain: 

a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL). 

b) Mempersiapkan media dan materi pendidikan yang akan 

digunakan.  
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c) Membuat formulir penilaian yang akan digunakan untuk mengukur 

tingkat pengetahuan siswa. 

2) Tahap Pelaksanaan  

       Selanjutnya yang dilakukana pada siklus II yakni pelaksanaan 

pembelajarn. Pelaksanaan siklus II ini dilakukan dengan dua kali 

pertemuan pada Kamis 2 Mei 2024 dan 16 Mei 2024. Kegiatan belajar 

mengajar ini terdiri dari tiga tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir.  

       Pada pertemuan pertama kamis, 2 mei 2024 diisi dengan menjelaskan 

tujuan dari materi, kegiatan diskusi, dan kegiatan presentasi. Adapun 

rincian kegiatan belajar mengajar, antara lain:  

a) Kegiatan Awal  

Pada kegiatan awal peneliti mengkondinisikan siswa terlebih 

dahulu agar siap menerima pelajaran. Kemudian guru membuka 

pelajaran dengan salam dan do’a. dilanjutkan dengan memeriksa 

absensi dan kesiapan siswa menyampaikan tujuan dan skenario 

pembelajaran berlangsung.  

Pada siklus II ini peneliiti masih menggunakan metode 

pemecahan masalah karena dapat membuat siswa lebih asik dan lebih 

aktif dalam memhami materi pelajaran. Peneliti juga menyuruh siswa 

agar bersungguh-sungguh ketika membaca dan memahami materi 

pelajaran yang ada di buku paket sebelum penerapan problem based 
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learning. Hal ini bertujuan agar siswa dapat menjawab pertanyaan 

yang diajukan peneliti.  

b) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan ini peneliti menjelaskan secara detail tentang 

materi pelajaran. Kemudian melakukan penerapan model problem 

based learning. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan 

pembelajaran melalui  model problem based learning yakni: 

1) Peneliti menjelaskan materi yang sedang dipelajari  

2) Peneliti melakukan sesi tanya jawab terkait materi yang sedang 

di pelajari  

3) Setelah penjelasan materi, peneliti memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan diskusi guna menyelesaikan 

permasalahan kasus yang diberikan oleh peneliti.  

4) Siswa diperkenanankan memberikan feedback atau umpan 

balik berupa pertanyaan atau tanggapan, dan lainnya kepada 

kelompok yang sedang memaparkan hasil diskusi mereka, serta 

guru memandu berjalannya diskusi.  

c) Kegiatan Akhir  

Pada kegiatan ini, peneliti memberikan penguatan materi yang 

telah dibahas dan memnerikan kesimpulan. Peneliti menutup dengan 

do’a dan salam..  

       Pertemuan kedua pada Kamis, 16 Mei 2024 diisi dengan mengulangi 

materi yang telah disampaikan sebelumnya sebagai penguatan materi dan 

memberikan evaluasi pembelaaran berupa tes tertulis.  
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Adapun rincian kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dikelas yaitu:  

a) Kegiatan Awal  

Pada kegiatan ini peneliti membuka pelajaran dengan salam 

dan do’a. dilanjutkan dengan memeriksa absensi dan kesiapan siswa. 

Menyampaikan tujuan dan skenario pembelajaran berlangsung.  

b) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan ini peneliti mengulas kembali materi yang telah 

di sampaikan pada pertemuan sebelumnya. Setalah mengulas kembali 

materi sebelumnya guru melakukan evaluasi berupa tes tertulis kepada 

siswa.  

c) Kegiatan Akhir  

Pada kegiatan ini peneliti melakukan penilaian untuk hasil 

belajar siswa di siklus II. Kemudian peneliti menutup kegiatan belajar 

mengajar dengan do’a dan salam.  

3) Tahap Pengamatan  

       Pada tahap ini peneliti mengamati kemampuan masing-masing siswa. 

Pengamatan ini dilakukan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 

melalui penerapan model pembelajaran problem based learning. 

Pelaksanaan observasi di siklus II ini tidak jauh berbeda dengan tahapan 

observasi di siklus I. obervasi yang dilakukan mengacu pada pelaksanaan 

penilaian hasil belajar siswa. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

selama siklus II didapatkan hasil sebagai berikut:  
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Tabel 4.6 

Data Penalian Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

NO Nama Siswa Hasil Belajar Keterangan  

1 Andini Asrul 80 Tuntas 

2 Airin Zhalsabila Alimuddin 80 Tuntas  

3 Febrianti 77 Tuntas  

4 Geisy Adiva Naira S. 82 Tuntas  

5 Nur Angraeni 83 Tuntas 

6 Nur Aulia Az-Zakira 85 Tuntas  

7 Nur Hikma 60 Tidak Tuntas 

8 Pebriani Safitri 80 Tuntas  

9 Putri Qinar 63 Tidak Tuntas 

10 Radhiatul Azizah 93 Tuntas  

11 Reski Aulia Mulfa 75 Tuntas  

12 Safira 85 Tuntas  

13 Siti Amira 100 Tuntas  

14 Achmad Fadlan Taufik 75 Tuntas  

15 Andi Muh Iqbal Syam 85 Tuntas  

16 Iksan - - 

17 Muh. Agussalim Ramadhan 80 Tuntas  

18 Muh. Adrian - - 

19 Muh. Az-suaib Pradana 83 Tuntas  

20 Muh. Faiz Naylef Naufal 90 Tuntas  

21 Muh. Faqih Al-Faruq 85 Tuntas  

22 Muh. Farel Febrianto 84 Tuntas  

23 Muh. Ikram 75 Tuntas  

24 Muh. Reyhan Ramadhan 85 Tuntas  

25 Muh. Taufiq Khairul 65 Tidak Tuntas  

26 Muh. Ikram Raisya Pradana 80 Tuntas  

27 Muh. Rifai Zulkarnain 80 Tuntas  

28 S. Abd. Wahid Assegaf 75 Tuntas  

29 Fatur Rahman 80 Tuntas  

30 Umar Qadafi 65 Tidak Tuntas  

31 Yasin Apriadi 93 Tuntas  

 

       Setelah dilakukan tes atau penilaian akhir pembelajaran pada siklus 

II, ternyata hasil siswa kelas VII-2 pada mata pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam sudah mengalami peningkatan dalam proses 

pembelajaran,  presentase siswa yang telah memenuhi KKM adalah 

86,20% (tuntas) 25 siswa, tetapi masih ada 4 siswa (tidak tuntas) yang 

belum memenuhi persyaratan minimal penyelesaian (KKM) 

4) Tahap Refleksi  

       Pada siklus II, peneliti mengkaji dan membandingkan data dari 

siklus I dan II. Berdasarkan data hasil pelaksanaan diatas diketahui 

bahwa adanya peningkatan dalam proses pembelajaran, hal tersebut 

dapat dilihat dengan adanya perolehan nilai yang lebih baik bila 

dibandingkan siklus I. Adapun hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus 

II ini diperoleh data sebagai berikut:  

a) Hasil belajar siswa yang tuntas atau memenuhi KKM pada 

siklus I sebesar 48,27%, pada siklus II berubah menjadi 86,20% 

b) Hasil belajar siswa yang belum tuntas atau belum memenuhi 

KKM pada siklus I 51,72%, pada siklus II berubah menjadi 

13,79%.  

       Berdasarkan secara keseluruhan perbandingan di atas menunjukan 

bahwa meskipun hasil belajar siswa yang belum tuntas KKM 

mengalami penurunan, namun tahapan siswa yang tuntas KKM 

mengakami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan 

penjelsakan di atas dapat disimpulkan bahwa kelas VII-2 SMP Negeri 

26 Makassar menerapkan metodolpgi pembelajaran berbasis masalah 
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dalam pendidikan agama Islam. Upaya perbaikan yang dilakukan pada 

refleksi siklus I yang disajikan pada perencanaan siklus II untuk 

mengoptimalkan pembelajaran yang dilakukan di kelas juga berdampak 

pada peningkatan hasil pembelajaran tersebut. Oleh karena itu , karena 

dianggap telah mencapai tujuannya ini dapat dikatakan selesai.  

C. Deskripsi  Data Per Siklus  

       Hasil penelitian tindakan kelas untuk penerapan model pembelajaran 

problem based learning  untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII-2 di 

SMP Negeri 26 Makassar menunjukan hasil yang memuaskan dan telah 

memenuhi indikator keberhasilan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa di setiap siklusnya. Untuk lebih jelas nya 

sebagai berikut:  

1. Siklus I 

       Metode pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama islam pada siklus 

I melipui langkah-langkah berikut: Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan 

refleksi. Pada siklus I peneliti mengambil kesimpulan bahwa belum 

memberikan hasil yang maksimal seperti yang diharapkan, berdasarkan data 

kegiatan pembelajaran pada siklus I. 

 Presentase yang diperoleh siswa sesuai dengan hasil belajar mata pelajaran 

pendidikan agama islam siswa kelas VII-2 di siklus I yakni:  

 

 

 



65 

 

 

 

Tabel 4.7 

Kriteria Ketentuan Minimal (KKM) Siklus I 

NO Nama Siswa 

Keterangan  

Nilai 
Tuntas  Tidak tuntas  

1 Andini Asrul  Tidak Tuntas 74 

2 Airin Zhalsabila Alimuddin Tuntas   80 

3 Febrianti Tuntas   93 

4 Geisy Adiva Naira S. Tuntas   78 

5 Nur Angraeni Tuntas   78 

6 Nur Aulia Az-Zakira Tuntas   75 

7 Nur Hikma  Tidak Tuntas 40 

8 Pebriani Safitri Tuntas   75 

9 Putri Qinar  Tidak Tuntas 64 

10 Radhiatul Azizah  Tidak Tuntas 60 

11 Reski Aulia Mulfa  Tidak Tuntas 64 

12 Safira Tuntas   81 

13 Siti Amira Tuntas   88 

14 Achmad Fadlan Taufik  Tidak Tuntas 60 

15 Andi Muh Iqbal Syam Tuntas   80 

16 Iksan - - - 

17 Muh. Agussalim Ramadhan  Tidak Tuntas 60 

18 Muh. Adrian - - - 

19 Muh. Az-suaib Pradana  Tidak Tuntas 68 

20 Muh. Faiz Naylef Naufal Tuntas   94 

21 Muh. Faqih Al-Faruq Tuntas   84 

22 Muh. Farel Febrianto  Tidak Tuntas 74 

23 Muh. Ikram  Tidak Tuntas 68 

24 Muh. Reyhan Ramadhan  Tidak Tuntas 58 

25 Muh. Taufiq Khairul  Tidak Tuntas 74 

26 Muh. Ikram Raisya Pradana Tuntas   82 

27 Muh. Rifai Zulkarnain  Tidak Tuntas 60 

28 S. Abd. Wahid Assegaf Tuntas   88 

29 Fatur Rahman Tuntas   75 

30 Umar Qadafi  Tidak Tuntas 64 

31 Yasin Apriadi  Tidak Tuntas 66 

Jumlah  2075 

Rata-rata  71,55 

 

a. Nilai Rata-rata = x = 
  

 
  

    = x = 2075 

     29     
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    = 71,55 

b. Ketuntasan Belajar =  KB = 
 

 
         

     = KB = 14  x 100 % 

       29  

     = 48,27 %  

 

Tabel 4.8 

Presentase Hasil Belajar Pada Siklus I 

 

Jumlah Presentase Keterangan 

14 Siswa 48,27 % Tuntas 

15 Siswa 51,72% Tidak Tuntas 

 

       Pada tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa diantara 31 siswa, 15 siswa memiliki 

presentase hasil belajar 54,83% belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang 

diharapkan, sedangkan 14 siswa dengan presentase hasil belajar 48,27% sudah 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diharapkan. Oleh sebab 

berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I, maka peneliti memerlukan 

penelitian siklus II yang telah dilaksanakan dan hasil menunjukan bahwa siswa 

dapat mencapai kriterian ketuntasan minimal yang diinginkan.  

2. Siklus II  

       Pada proses pembelajaran pendidikan agama islam, ada beberapa tindakan 

yang dilakukan pada siklus II, sebagaimana yang dilakukan pada siklus I yaitu, 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Berdasarkan hasil data 

pembelajaran siklus II peneliti menyimpilkan bahwa terjadi peningkatan pada 

hasil belajar siswa.  

 Berikut presentase pencapaian siswa berdasarkan hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam: 
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Tabel 4.9 

Kriterian Ketuntasan Minimal (KKM) Siklus II 

 

NO Nama Siswa 
Keterangan 

Nilai 
Tuntas  Tidak tuntas  

1 Andini Asrul Tuntas  80 

2 Airin Zhalsabila Alimuddin Tuntas   80 

3 Febrianti Tuntas   77 

4 Geisy Adiva Naira S. Tuntas   82 

5 Nur Angraeni Tuntas  83 

6 Nur Aulia Az-Zakira Tuntas   85 

7 Nur Hikma  Tidak Tuntas 60 

8 Pebriani Safitri Tuntas   80 

9 Putri Qinar  Tidak Tuntas 63 

10 Radhiatul Azizah Tuntas   93 

11 Reski Aulia Mulfa Tuntas   75 

12 Safira Tuntas   85 

13 Siti Amira Tuntas   100 

14 Achmad Fadlan Taufik Tuntas   75 

15 Andi Muh Iqbal Syam Tuntas   85 

16 Iksan - - - 

17 Muh. Agussalim Ramadhan Tuntas   80 

18 Muh. Adrian - - - 

19 Muh. Az-suaib Pradana Tuntas   83 

20 Muh. Faiz Naylef Naufal Tuntas   90 

21 Muh. Faqih Al-Faruq Tuntas   85 

22 Muh. Farel Febrianto Tuntas   84 

23 Muh. Ikram Tuntas   75 

24 Muh. Reyhan Ramadhan Tuntas   85 

25 Muh. Taufiq Khairul  Tidak Tuntas 65 

26 Muh. Ikram Raisya Pradana Tuntas   80 

27 Muh. Rifai Zulkarnain Tuntas   80 

28 S. Abd. Wahid Assegaf Tuntas   75 

29 Fatur Rahman Tuntas   80 

30 Umar Qadafi  Tidak Tuntas 65 

31 Yasin Apriadi Tuntas   93 

Jumlah  2323 

Rata-rata 80,10 
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a. Nilai Rata-rata = x = 
  

 
  

    = x = 2323 

     29     

    = 80,10 

b. Ketuntasan Belajar =  KB = 
 

 
         

     = KB = 25  x 100 % 

       29  

     = 86,20% 

 

Tabel 4.10 

Presentase Hasil Belajar Pada Siklus I 

 

Jumlah Presentase Keterangan 

25 Siswa 86,20% Tuntas 

4 Siswa 13,79%. Tidak Tuntas 

      

  Berdasarkan data presentase yang telah diperoleh pada tabel diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan dari 31 siswa, 25 siswa dengan presentase hasil belajar 86,20% 

sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diharapkan, sedangkan 

4 siswa dengan presentase hasil belajar 13,79%. belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang diharapkan. Dari data yang diperoleh tersebut, kemudian 

apabila penelitian ini membuahkan hasil yang diinginkan, peneliti mengakhiri 

penelitian dan tidak lanjut ke siklus berikutnya,  

 

Tabel 4.11 

Daftar Hadir dan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 
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NO Nama Siswa 

Pertemuan  Hasil Belajar  

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

1 Andini Asrul         74 80 

2 

Airin Zhalsabila 

Alimuddin 
        

80 80 

3 Febrianti         93 77 

4 Geisy Adiva Naira S.         78 82 

5 Nur Angraeni a   a   78 83 

6 Nur Aulia Az-Zakira a       75 85 

7 Nur Hikma     a   40 60 

8 Pebriani Safitri         75 80 

9 Putri Qinar s       64 63 

10 Radhiatul Azizah         60 93 

11 Reski Aulia Mulfa i i     64 75 

12 Safira         81 85 

13 Siti Amira         88 100 

14 Achmad Fadlan Taufik         60 75 

15 Andi Muh Iqbal Syam         80 85 

16 Iksan a a   a - - 

17 

Muh. Agussalim 

Ramadhan 
a   a   

60 80 

18 Muh. Adrian   a a a - - 

19 Muh. Az-suaib Pradana     a   68 83 

20 Muh. Faiz Naylef Naufal         94 90 

21 Muh. Faqih Al-Faruq         84 85 

22 Muh. Farel Febrianto     s   74 84 

23 Muh. Ikram         68 75 

24 Muh. Reyhan Ramadhan         58 85 

25 Muh. Taufiq Khairul a       74 65 

26 

Muh. Ikram Raisya 

Pradana 
    s   

82 80 

27 Muh. Rifai Zulkarnain         60 80 

28 S. Abd. Wahid Assegaf         88 75 

29 Fatur Rahman         75 80 

30 Umar Qadafi i       64 65 

31 Yasin Apriadi a       66 93 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di SMP Negeri 26 Makassar 

untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VII-2, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

Pembelajaran menggunakan problem based learning dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VII-2 pada bidang studi pendidikan agama islam. Hasil 

belajar siswa yang sebelum diterapkannya model pembelajaran problem based 

learning belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) namun setelag 

diterapkan model pembelajaran problem based learning hasil beljar siswa 

meningkat, terlihat pada peningkatan ketuntasan belajar pada setiap siklus yang 

dilalui. Pada siklus I, hanya 48,27 % dari 14 siswa yang berhasil mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dari hasil belajar mereka, sementara 51,72% dari 15 

siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), namun pada siklus II, 

terjadi peningkatan signitifikan dengan 86,20% dari 25 siswa mencapai KKM, 

dan hanya 13,79%.dari 4 orang siswa yang masih belum mencapai KKM.  Dengan 

demikian, hasil belajar siswa meningkat kearah yang lebih baik dengan penerapan 

model pembelajaran problem based learning  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mengemukakan berbagai 

saran, yaitu: 
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1. Bagi Sekolah, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi salah 

satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu peneliti berharap 

lembaga sekolah terus memberikan dukungan dalam pelaksanaan 

pembelajaran supaya guru lebih kreatif lagi dalam melakukan kegiatan 

proses pembelajaran di ruangan kelas.  

2. Bagi Guru, peneliti berharap guru pendidikan agama islam agar dapat 

menerapkan model pembelajaran problem based learning sebagai salah 

satu model pembelajaran yang diterapkan disekolah.  

3. Bagi Siswa, peneliti berharap dengan adanya model pembelajaran problem 

based learning memberikan semangat kepada siswa memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan. Selain itu peneliti berharap siswa 

dapat termotivasi untuk berlajar dan dapat menyerap manfaat dari 

penelitian yang dilakukan.  

4. Bagi Peneliti, adanya penelitian ini menjadi pengalaman tersendiri kepada 

peneliti dan menjadi motivasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

pada waktu yang akan datang 

5. Dengan melihat hasil pembelajarandengan menggunakan model ini dapat 

mencoba menggunakan model- model yang lain yang berfokus kepada 

aktifitas siswa dan tidak hanya berfokus kepada keaktifan guru saja. 
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LAMPIRAN 

PRE-TEST  

POST-TEST  

PEDOMAN PENSKORAN 
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PEDOMAN PENSKORAN  

Soal tes berbentuk soal essay dengan jumlah 5 soal dan masing-masing 

mempunyai skor yang sama dengan maksimal skor 100. Untuk siklus 1, tes terdiri 

dari 5 butir soal essay yang harus di jawab oleh siswa dengan pedoman penskoran 

sebagai berikut: 

Lampiran 1.1 Pedoman Penskoran Siklus I  

Nomor Soal Skor 

1 20 

2 20 

3 20 

4 20 

5 20 

Untuk Siklus II, soal tes tetap terdiri dari 5 butir soal essay dengan pedoman 

penskoran sebagai berikut: 

Nomor Soal Skor 

1 20 

2 20 

3 20 

4 20 

5 20 

Ket. Pedoman penskoran soal essay, jika ada jawaban yang kurang sempurna pada 

masing-masing soal, maka skor yang akan diberikan disesuaikan dengan 

mempertimbangkan bentuk jawaban dan skor yang tidak lebih dari 20 
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LAMPIRAN   

 

DOKUMENTASI  

PERSURATAN  
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Peneliti menjelaskan materi sekaligus membagi peserta didikmenjadi beberapa kelompok  kelompok 
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Peserta didik melakukan diskusi untuk menelaah dan 

menyelesaian soal masalah 
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Peseta didik memaparkan hasil diskusi kelompok 
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